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ABSTRAK

Gabriel Simon Sifmase Kundre, 21.75.7072. Analisis Sosiologis Tentang Kasus-
Kasus Pembunuhan di Kabupaten Sikka, Tahun 2017 — 2025. Skripsi. Program
Sarjana, Program Studi llmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero,
2026.

Tujuan penulisan skripsi ini secara umum adalah untuk: (1) mengidentifikasi
kasus-kasus pembunuhan di Kabupaten Sikka yang terjadi sejak 2017 hingga 2025;
(2) menganalisisnya faktor-faktor penyebabnya dengan menggunakan teori-teori
sosiologi, khususnya sosiologi masalah sosial; dan (3) mengemukakan kemungkinan-
kemungkinan solusi baik untuk pencegahan, rehabilitasi maupun untuk
pemberdayaan. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah mixed method,
yaitu menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam mengumpulkan dan
menganalisis data. Untuk pendekatan kuantiatif digunakan data sekunder yang
diperoleh dari Kepolisian Resor Sikka dan Rumah Tahanan Maumere. Sedangkan data
kualitatifnya diperoleh melalui wawancara keluarga korban.

Hasil studi ini menunjukkan bahwa: pertama, terdapat dua kecamatan di
Kabupaten Sikka yang prosentase kasus pembunuhannya paling tinggi dibandingkan
dengan kecamatan lain selama periode 2017 - 2025, yakni Kecamatan Doreng dan
Kecamatan Paga masing-masing 4 kasus (18,2%); kedua, selama periode 2017 — 2025,
tahun 2020 merupakan tahun yang memiliki kasus pembunuhan paling banyak, yakni
7 kasus (31,8%) dari total 22 kasus; ketiga, semua (22 orang/100%) pelaku berjenis
kelamin laki-laki dan tak seorangpun perempuan; keempat, mayoritas pelaku
pembunuhan berada dalam kelompok umur 40-49 tahun (40,9%), menyusul kelompok
umur 30-39 tahun sebanyak 5 orang (22,7%); kelima, 11 orang (50%) pelaku
mendapat hukuman penjara antara 10 — 14 tahun, dan 1 (satu) orang (4,5%) mendapat
hukuman maksimal (hukuman seumur hidup); keenam, kebanyakan (13 orang/59,8%)
pelaku berpendidikan tidak tamat sekolah dasar; ketujuh, kebanyakan pelaku (21
orang atau 95,5%) beragama Katolik; kedelapan, sebagian terbesar korban adalah
laki-laki (17 orang atau 95,5%); kesembilan, tiga motif menonjol dari pembunuhan
adalah konflik tanah/warisan sebanyak 7 kasus (31,81%); masalah ekonomi rumah ta
ngga/kemiskinan 8 kasus (36,36%) dan masalah perkawinan (belissfKDRT) sebanyak
5 kasus (22,73%); kesepuluh, sebagian terbesar kasus-kasus pembunuhan ini
diidentifikasi pada level individu (orang per-orang), dan akar penyebabnya berupa
masalah interaksi sosial/salah paham (personal) dan masalah sistem yang memberi
ruang untuk terjadinya pembunuhan; dan kesebelas, kasus-kasus pembunuhan di
Kabupaten Sikka selama tahun 2017-2025 dapat diteropong dengan menggunakan
teori konflik, terutama konflik kepentingan yang mula-mula berada pada level
personal/individual lalu meningkat ke konflik sosial, seperti yang terjadi pada kasus
pembunuhan di Pemana. Selain itu, masalah-masalah pembunuhan ini juga dapat
dipahami dari teori disorganisasi sosial dan teori anomie (kekacauan dalam tatanan
nilai dan norma dalam masyarakat) dan teori penyimpangan sosial (pelaku dianggap
menyimpang dari nilai dan norma masyarakat). Untuk mencegah meningkatnya kasus
pembunuhan dibutuhkan upaya penyadaran, sosialisasi, dan perlindungan social yang
memadai baik oleh negara, masyarakat maupun oleh Gereja Katolik yang merupakan
mayoritas di Kabupaten Sikka.

Kata Kunci: Analisis sosiologis; pembunuhan; penyadaran; konflik social;
kontrol sosial
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ABSTRACT

Gabriel Simon Sifmase Kundre, 21.75.7072. Analisis Sosiologis Tentang Kasus-Kasus
Pembunuhan di Kabupaten Sikka, Tahun 2017 —2025. Thesis. Undergraduate Program,
Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology,
2026.

The general objectives of this thesis are to: (1) identify murder cases in Sikka
Regency that occurred from 2017 to 2025; (2) analyze the causal factors using sociological
theories, particularly the sociology of social problems; and (3) propose possible solutions
for prevention, rehabilitation, and empowerment. The approach used in this study is a
mixed method, which combines quantitative and qualitative approaches in collecting and
analyzing data. For the quantitative approach, secondary data obtained from the Sikka
Police and the Maumere Detention Center were used. While the qualitative data was
obtained through interviews with the victims' families.

The results of this study show that: first, there are two sub-districts in Sikka
Regency that have the highest percentage of murder cases compared to other sub-districts
during the 2017 - 2025 period, namely Doreng Sub-district and Paga Sub-district, each with
4 cases (18.2%); second, during the 2017 - 2025 period, 2020 was the year with the most
murder cases, namely 7 cases (31.8%) of the total 22 cases; third, all (22 people/100%) of
the perpetrators were male and none were female; fourth, the majority of murder
perpetrators were in the 40-49 year age group (40.9%), followed by the 30-39 year age
group with 5 people (22.7%); fifth, 11 people (50%) of the perpetrators received prison
sentences of between 10 - 14 years, and 1 (one) person (4.5%) received the maximum
sentence (life sentence); sixth, most (13 people/59.8%) of the perpetrators had less than
elementary school education; seventh, most of the perpetrators (21 people or 95.5%) were
Catholic; eighth, the majority of the victims were men (17 people or 95.5%); ninth, the
three prominent motives for the murders were land/inheritance conflicts in 7 cases
(31.81%); household economic problems/poverty in 8 cases (36.36%) and marital
problems (belis/domestic violence) in 5 cases (22.73%); tenth, the majority of these murder
cases were identified at the individual level (person to person), and the root causes were
social interaction problems, personal misunderstandings, and system problems that
provided space for the murders to occur; and eleventh, the murder cases in Sikka Regency
during 2017-2025 can be examined using conflict theory, especially conflicts of interest
that initially occurred at the personal/individual level and then escalated to social conflict,
as happened in the murder case in Pemana. Furthermore, these murder cases can also be
understood through the theories of social disorganization and anomie (disorder in the order
of values and norms in society) and the theory of social deviance (perpetrators are
considered to deviate from societal values and norms). To prevent the increase in murder
cases, awareness-raising efforts, outreach, and adequate social protection are needed, both
by the state, society, and the Catholic Church, which constitutes the majority in Sikka
Regency.

Keywords: Sociological analysis; murder; awareness; social conflict; social control
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